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Carboxymethyl Cellulose (CMC) a compound made from starch of tubers 

ganyong flour with added methanol, propanol and water. Four process 

involving alkalization process, karboksimetilasi, neutralization in the 

process of making the CMC. Carboxymethylization process involving 

alkazation process neutralization in the proess of making the CMC. 

Alkazation is reaction between cellulose and soda solution (alkaline) to 

become alkaline cellulose (cellulose is soluble in soda solution). 

Carboxymethylization is rection between alkaline cellulose and sodium 

chloro acetate compound to form sodium Carboxymethyl Cellulose 

(Na.CMC) which froms a viscous solution. Neutralization is solution 

neutralization process and the last prcess is the manufacture of CMC. Two 

processes were first made is Alkazation and Carboxymethylization by 

reacting 22 g NaOH and 20 g ClCH2COONa respectively. Acetic acid is 

added is used in the neutralization process, during the heating process in the 

oven. The overall results for each degree of substitution; pH; viscosity; 

water content; NaCl concentration; purity; Redemen of cellulose: Rendemen 

of CMC ganyong; 0.81; 8; 7 cP; 5% 2.01%; 97.99%; 2%; 98.5% 

respectively. CMC ganyong from the research that has been tested by FTIR 

spectra test results CMC ganyong can be seen in the picture there are 

similarities peaks that appears indicating CMC canna generated in this study 

have the same chemical molecules CMC commercially for food chemical 

codex is at 732 cm-1 while the peak of commercial CMC 725 cm-1 is 

carboxyl group and -CH. Based on the research results obtained, it can be 

concluded that the CMC is of good quality as a filler to make chemical bond 

stronger. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu zat aditif yang lazim digunakan dalam 

beberapa bidang industri adalah karboksimetil selulosa, 

yang juga dikenal sebagai CMC (Carboxymethyl 

Cellulose) [1]. Karboksimetil selulosa atau 

Carboxymethyl Cellulose (CMC) banyak digunakan 

pada berbagai industri seperti: detergen, cat, keramik, 

tekstil, kertas dan makanan. Carboxymethyl Cellulose 

atau karboksimetil selulosa merupakan zat aditif yang 

biasa ditambahkan pada bahan pangan sebagai pengental 

atau penstabil emulsi yang berupa eter polimer selulosa 

linear dan senyawa anion, yang bersifat biodegradable, 

tidak berwarna, tidak berbau, tidak beracun, butiran atau 

bubuk yang larut dalam air namun tidak larut dalam 

larutan organik, memiliki rentang pH sebesar 6.5 sampai 

8.0, stabil pada rentang pH 2 – 10, bereaksi dengan 

garam logam berat membentuk film yang tidak larut 

dalam air, transparan, serta tidak bereaksi dengan 

senyawa organik. Fungsi CMC disini adalah sebagai 

pengental, penstabil emulsi atau suspensi dan bahan 

pengikat [2]. 

 

Berdasarkan Foodchem International Coorporation 

harga Carboxymethyl Cellulose (CMC) tahun 2014 

relatif mahal yaitu $2000 USD dengan shipping dari 

China ke Indonesia menjadi $2180,36 USD dan 

kebutuhan CMC di Indonesia sementara hanya dipenuhi 

oleh 2 pabrik dengan kapasitas 6.000 ton per tahun dan 
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500 ton per tahun menurut data BPS tahun 2019. Dari 

data ekspor impor yang disediakan oleh BPS, Indonesia 

masih mengimpor lebih banyak CMC daripada 

mengekspor CMC [3], sumber pati di Indonesia 

sebenarnya sangat banyak, di antaranya yang berasal dari 

umbi-umbian. Ganyong yang merupakan salah satu 

bagian dari sumber pati yang banyak tumbuh di 

Indonesia yang saat ini belum banyak dimanfaatkan [4]. 

 

Tanaman Ganyong cukup mudah dibudidayakan baik 

pada tanah yang subur maupun pada tanah yang tandus 

dan pertumbuhannya tidak memerlukan persyaratan-

persyaratan yang sukar. Produksi ganyong cukup banyak 

di masyarakat khususnya di daerah pedesaan. 

Masyarakat masih jarang memanfaatkan ganyong 

sebagai pangan. Ganyong merupakan umbi-umbian yang 

memiliki kadar karbohidrat 86,64–87,28 % [5]. Ganyong 

merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat, 

antara lain : Umbi mudanya untuk sayuran, umbi tuanya 

dapat diperas patinya untuk dibuat tepung sedangkan 

daun dan tangkainya dapat digunakan untuk pakan 

ternak [6]. Pati ganyong mempunyai kadar amilosa 

sebesar 38,50 % dan amilopektin sebesar 31,63 % [7]. 

Dari perbandingan kandungan amilosanya, maka pati 

ganyong sangat potensial dibuat sohun, rambak, serta 

cendol karena dapat mempertahankan strukturnya 

walaupun ada perlakuan panas tinggi dan karena sifat 

pati ganyong yang mempunyai suhu gelatinisasi tinggi 

(76 °C) sehingga pati ganyong akan menghasilkan gel 

yang kuat [8]. Tingginya kadar karbohidrat dalam 

ganyong memiliki prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan menjadi Karboksimetil selulosa atau 

Carboxymethyl Cellulose (CMC) karena semakin tinggi 

karbohidrat maka Carboxymethyl Cellulose (CMC) yang 

didapatkan semakin bagus Carboxymethyl Cellulose 

(CMC) yang dihasilkan dan dapat diaplikasi sebagai 

pengental [9]. 

 

Faktor utama yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

CMC adalah alkalisasi dan karboksimetilasi karena akan 

menentukan karakteristik CMC yang dihasilkan. 

Alkalisasi dilakukan sebelum karboksimetilasi 

menggunakan NaOH yang tujuannya mengaktifkan 

gugus gugus OH pada molekul selulosa dan berfungsi 

sebagai pengembang. Mengembangnya selulosa ini akan 

memudahkan difusi reagen karboksimetilasi [10]. Pada 

proses Karboksimetilasi digunakan reagen asam 

monokloroasetat atau natrium monokloroasetat dan 

reagen ini biasanya digunakan dalam pembuatan CMC. 

Jumlah natrium monokloroasetat yang digunakan akan 

berpengaruh terhadap substitusi dari unit anhidroglukosa 

pada selulosa [11]. Bertambahnya jumlah alkali yang 

digunakan akan mengakibatkan naiknya jumlah garam 

monokloroasetat yang terlarut sehingga mempermudah 

dan mempercepat difusi garam monokloroasetat ke 

dalam pusat reaksi yaitu gugus hidroksi. Mengingat 

peranan kedua reagen tersebut maka komposisi kedua 

reagen baik alkalisasi maupun karboksimetilasi dalam 

proses ini sangat menentukan kualitas CMC yang 

dihasilkan. Seiring perkembangan dunia industri, banyak 

pabrik penghasil CMC yang mencantumkan harga 

substitusi (DS), pH, dan viskositas sebagai karakteristik 

produknya. Standar Industri Indonesia mencantumkan 

Sembilan macam syarat mutu CMC masing – masing 

untuk mutu 1 dan mutu 2. Syarat yang harus dipenuhi 

sangat tergantung pada tujuan penggunaannya yakni 

untuk keperluan industri makanan atau bukan makanan 

[8]. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuat 

CMC dari umbi ganyong dengan kombinasi jumlah 

reagen alkalisasi dan reagen karboksimetilasi selanjutnya 

diperiksa karakterisasi meliputi: DS, pH, viskositas, 

kadar air, kadar NaCl, kemurnian, rendemen dan 

penentuan struktur dengan FTIR [12]. 

METODOLOGI 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah 

tepung umbi ganyong, propanol pa., metanol pa., 

akuades, larutan natrium hidroksida 30%, natrium 

monokloroasetat pa., larutan asam sulfat 0,1N, larutan 

buffer pH 7 , sama asetat dan etanol [13]. 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian meliputi 

mesin penggiling, ayakan ukuran 100 mesh, neraca 

analitik Merk Sartorius, oven Merk Memmert, eksikator, 

seperangkat pengaduk Merk Heidolph, type RZR 1, labu 

leher tiga volume 1 L, corong kaca, gelas kimia, gelas 

ukur, corong Buchner dan pompa vakum serta tanur 

merek Heraeus [13]. 

Persiapan Bahan  

Umbi ganyong diperoleh dari populasi liar yang banyak 

tumbuh di sekitar lahan pertanian di daerah Alahan 

Panjang Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. 

Umbi ganyong yang sudah dipanen dibersihkan dari urat 

serabut dan umbinya dicuci untuk membersihkan tanah-

tanah yang melekat, kemudian dikupas langsung 

direndam dengan air dan diparut. Hasil parutan 

berbentuk bubur direndam dengan ampas dan pati yang 

mengandung air, kemudian didiamkan selama ± 1 jam. 

Setelah didiamkan airnya dibuang dan pati dijemur 

sampai kering kemudian diayak dengan tujuan pati halus 

merata.Setelah itu dihitung kadar airnya [13].  

Pembuatan CMC 

Ekstraksi  α- Selulosa  dari  Pati Umbi Ganyong 

Pati umbi ganyong dilakukan pengekstraksian dengan 75 

g pati umbi ganyong dimasukkan ke dalam beaker gelas 
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kemudian ditambahkan dengan 1000 mL HNO3 3,5 % 

yang mengandung 10 mg NaNO2 dan dicelupkan selama 

2 jam dalam waterbath pada suhu 80 0C dan dicuci dan 

disaring sampai pH filtrate netral kemudian ambil 

residunya dan buang filrat. Residu dipanaskan dengan 

375 mL NaOH 2 % dan 375 mL Natrium Sulfit 2 % pada 

suhu 50oC selama 1 jam kemudian dicuci dan disaring, 

diambil residu lalu dibuang filtratnya. Residu diputihkan 

dengan 500 mL Natrium Hipoklorit 1,75 % selama ½ 

jam pada suhu 100oC kemudian dicuci dan di saing 

sampai pH filtrate netral dan didapatkan selulosa dan 

buang filratnya.  Selulosa yang didapatkan ditambahkan 

500 mL NaOH 17,5 % dan dipanaskan pada suhu 80 oC 

kemudian dicuci dan disaring sampai pH filtrate netral 

dan didapatkan α- selulosa basah. α- Selulosa basah 

diputihkan dengan 500 mL  Natrium Hipoklorit 1,75 % 

selama 5 menit pada suhu 100 O C kemudian dicuci dan 

disaring sampai pH filtrate netral. α- Selulosa basah yang 

diputihkan kemudian dikeringkan pada oven dengan 

suhu 60 oC dan disimpan dalam desikator dan didapatkan 

α- Selulosa [13].  

 Rendemen =
Berat yang didapat

Berat Bahan Awal
x 100%         (1) 

Penentuan Kadar Air 

Kadar air α- Selulosa ditentukan dengan cara menimbang 

2 g (W1) pati umbi ganyong tersebut dalam botol 

timbang, dimasukkan ke dalam oven selama 4 jam pada 

suhu 1050C kemudian dimasukkan dalam desikator dan 

ditimbang sampai berat tetap (W2) [13].  

Kadar Air =  
W1−W2

W1
x 100 %   (2) 

Proses Alkalisasi dan Karboksimetilasi 

Dua puluh (20) g berat kering selulosa umbi ganyong 

dimasukkan kedalam labu leher 3 yang ditempatkan pada 

water bath kemudian ditambah 400 mL propanol p.a, 50 

mL etanol p.a dan diaduk selama 10 menit. Selanjutnya 

ditambahkan larutan NaOH 30 % (22 g NaOH) tetes 

demi tetes dan proses alkalisasi ini dilakukan selama 1 

jam pada suhu 24 0C. Setelah selesai dilanjutkan proses 

karboksimetilasi dengan menambahkan natrium 

monokloroasetat pa sebanyak 20 g sedikit demi sedikit. 

Proses ini dilangsungkan selama 3,5 jam pada suhu 55 
0C. Selama kedua proses ini berlangsung pengaduk tetap 

berputar [13]. 

Proses Netralisasi dan Pengeringan 

Setelah proses karboksimetilasi selesai, pengaduk 

dimatikan kemudian campuran ini dipindahkan kedalam 

gelas kimia dan diukur pHnya. Selanjutnya ditambah 

asam asetat sampai pH netral dan didekantasi. Residu 

yang didapatkan ditambah 200 mL methanol p.a dan 

diaduk kemudian disaring menggunakan penyaring 

vakum. Akhirnya dibungkus dalam aluminium foil 

dikeringkan dalam oven selama 4 jam pada suhu 60 0 C. 

CMC yang telah kering ini kemudian dihaluskan dan 

disimpan dalam tempat tertutup [13]. 

Karakteristisasi CMC 

Penentuan Derajat Substitusi (DS) 

Sebelum derajat subtitusi ditentukan perlu diketahui 

dahulu kadar air dari CMC tersebut. Hal ini disebabkan 

bahwa penentuan derajat substitusi berdasar pada berat 

kering [13]. Ditimbang 0,7 g (berat kering) CMC pada 

kertas saring dalam cawan, kemudian kertas berisi CMC 

dibungkus. Cawan berisi sampel CMC ini dimasukkan 

kedalam tanur selama 5 jam pada suhu 750 0C. Setelah 

itu dipindahkan kedalam oven dan kemudian 

dimasukkan kedalam eksikator selama 12 jam pada suhu 

100 0 C dan kemudian dimasukkan ke dalam eksikator 

selama 2 jam. Selanjutnya sampel diletakkan dalam gelas 

kimia, ditambah 35 mL asam sulfat 0,1 N, 250 mL 

akuades dan kemudian dididihkan selama 30 menit. 

Sampel didinginkan ditambah indikator PP lalu dititrasi 

dengan NaOH 0,1 N sambil diaduk perlahan-lahan 

sampai terjadi perubahan warna dari tidak berwarna 

menjadi berwarna merah muda [13]. 

Derajat Subtitusi (DS) dihitung dengan cara:  

DS =
162 x A

10.000−80A
     (3) 

A =
af− bf1

Berat sampel kering (g)
 –  Kebasaan  (4) 

A =
af− bf1

Berat sampel kering (g)
+ Keasaman  (5) 

Keterangan:  

a = volume H2SO4 0,1 N yang digunakan  

f = faktor H2SO4 0,1 N 

b = Volume NaOH 0,1 N yang diperlukan  

f1 = faktor NaOH 0,1 N 

162 = peningkatan bersih berat molekul satuan 

anhidroglukosa untuk setiap satuan gugus 

CMC yang ditambahkan 

10.000 = rata – rata derajat polimerisasi selulosa 
 

Secara terpisah, kebasaan atau keasaman dari sampel 

diukur dengan cara berikut: 

Ditimbang 1 g berat kering CMC dalam gelas kimia 

kemudian ditambahkan 5 mL H2SO4 0,1 N dan 200 mL 

akuades dipanaskan selama 10 menit. Setelah dingin 

ditambahkan indicator PP dan I dengan titrasi NaOH 0,1 

N (NaOH yang diperlukan = S mL). Uji blanko (tanpa 

CMC) dilakukan pada saat yang sama (NaOH yang 

diperlukan = B mL). Selanjutnya dihitung kebasaan atau 

keasaman dengan rumus berikut  [13]:  

Kebasaan (Keasaman) =
(B−S)x f1

Berat Sampel Kering
              (6) 

Pengukuran pH larutan CMC 1 % 

Ditimbang 1 g berat sampai kering CMC, ditambah 100 

mL akuades kemudian dipanaskan sampai suhu 700C 
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sambil di aduk sampai larut dan setelah dingin diukur 

pH [13]. 

Pengukuran Viskositas larutan CMC 2% 

Ditimbang 4,4 g berat kering CMC dimasukkan dalam 

gelas kimia kemudian ditambah aquades yang 

banyaknya dihitung dengan rumus [13] : 

mL Aquades = Berat sampel (g)x 
(98−Kadar air)

2
       (7) 

Setelah akuades dimasukkan, campuran dikocok selama 

30 menit dan dituangkan ke dalam gelas kimia. Larutan 

dimasukkan kemudian diputar dengan kecepatan 30 rpm 

selama 3 menit selanjutnya pembacaan skala [13].  

Penentuan Kadar NaCl 

Ditimbang 1 g berat kering CMC dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer dan diencerkan dengan 200 mL akuades. 

Larutan ini kemudian dititrasi dengan AgNO3 0,1 N dan 

indikator K2CrO4 5 %  [13]. 

Kadar NaCl =
0,5845 x f x vol AgNO3 

Berat Sampel kering (g)
                  (8) 

Penentuan Kemurnian CMC 

Kemurnian CMC dihitung dengan cara berikut: 

Kemurnian = 100 % − % NaCl [13]               (9) 

Penentuan Rendemen 

Rendemen =
Berat yang didapatkan

Berat Awal 
 x 100 %               (10) 

Pengukuran dengan FTIR 

Analisis struktur atau gugus fungsi sampel CMC 

ditentukan dengan menggunakan Fourier Transform 

Infra Red Spectroscopy (FTIR). Tingkat transmisi diukur 

untuk bilangan  gelombang 4000 - 400 cm [13]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis sruktur atau gugus fungsi sampel CMC 

ditentukan dengan menggunakan Fourier Transform 

Infra Red Spectroscopy (FTIR). Tingkat transmisi diukur 

untuk nomor gelombang 4000 - 400 cm [13]. 

 
 

Tabel 1.  Hasil Analisis Carboxymethyl Cellulose 

No Parameter CMC Ganyong SNI CMC Mutu 1   Food Chemical Codex CMC Komersial 

1 Derajat Subtitusi  0,81 < 0.96 0,7 – 1,2 0,84 

2 pH 8 6 -8 6-8 8,79 

3 Viskositas (cP)  7 < 26 - 7574,67 

4 Kadar Air (%) 5 - - - 

5 Kadar NaCl (%) 2,01 - - - 

6 Kemurnian (%) 97,99 > 99.6 99,5 99,63 

7 Rendemen Selulosa (%) 2,00 - - - 

8 Rendemen CMC (%) 98,50 - - - 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

analisis untuk karakteristik CMC umbi ganyong sudah 

memenuhi beberapa standar mutu kualitas CMC. 

Adapun standar mutu yang dijadikan acuan pembanding 

untuk CMC ganyong adalah SNI CMC Mutu I, Food 

Chemical Codex dan CMC Komersial [14]. 

Pengaruh Derajat Subsitusi Terhadap Kadar Air 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat pengaruh derajat 

substitusi dibandingkan dengan SNI Mutu 1, ditinjau dari 

derajat sustitusi semakin tinggi derajat substitusi maka 

kualitas CMC semakin baik karena kelarutannya dalam 

air semakin besar. Berdasarkan SNI derajat substitusi 

CMC Mutu 1 adalah < 0.96, nilai derajat subtitusi ini 

sangat berpengaruh terhadap perbandingan penambahan 

ClCH2COONa dengan NaOH. Penambahan NaOH lebih 

dari 22 g dapat menurunkan derajat substitusi karena 

dapat mengembangkan selulosa secara maksimal dan 

sisa NaOH  bereaksi dengan ClCH2COONa  membentuk 

HOCH2COONa (natrium glikolat) dan NaCl (natrium 

klorida) yang mengakibatkan turunnya derajat substitusi 

[14]. 

Penentuan derajat substitusi (DS) dilakukan dengan 

menggunakan metode Response Surface Methodology 

(RSM). DS menentukan kelarutan CMC dan merupakan 

parameter utama dalam penggunaanya dalam industri 

pangan. CMC komersial mempunyai derajat subtitusi 0,4 

- 0,8. pH CMC menjadi pertimbangan dalam 

penggunaannya karena berpengaruh terhadap viskositas 

CMC. Kemurnian CMC menentukan parameter mutu 

dari CMC yang dihasilkan [14]. 

 

Gambar 1. Pengaruh Derajat Substitusi dengan SNI 

CMC Mutu 1 
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Pengaruh pH dengan SNI Mutu CMC Mutu 1 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat pengaruh pH 

dibandingkan dengan SNI Mutu 1, ditinjau dari pH yang 

mempunyai pH 8, ini mengakibatkan CMC bersifat basa. 

Berdasarkan standar yang berlaku pH berada pada 

kisaran harga 6 – 8 [14]. 

 

Gambar 2. Pengaruh pH dengan SNI CMC Mutu I 

 

Pengaruh Viskositas dengan SNI CMC Mutu 1 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat pengaruh viskositas 

dibandingkan dengan SNI Mutu 1, ditinjau dari 

viskositas semakin tinggi viskositas maka kualitas CMC 

tidak bagus karena pada penambahan ClCH2COONa 

dengan NaOH, penambahan NaOH lebih dari 22 g dapat 

menaikkan viskositas karena pada penambahan NaOH 

karena erat hubungannya dengan pH, produk ini 

termasuk CMC yang bersifat basa. Sifat ini sangat 

disarankan agar viskositas tidak besar karena akan sulit 

bercampur akibat terbentuknya endapan [15] . 

 

Gambar 3. Pengaruh Viskositas dengan SNI CMC 

Mutu I 
 

Pengaruh Kemurnian dengan SNI CMC Mutu 1 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat pengaruh kemurnian 

dengan perbandingan ClCH2COONa dengan NaOH, 

penambahan NaOH lebih dari 22 g dapat menaikkan 

kemurnian. Karena kemurnian, ditinjau dari penambahan 

NaOH yang ditambahkan, terjadi kenaikan sejalan 

dengan kadar NaCl. Kemurnian CMC hasil penelitian 

menunjukkan kenaikan pada penambahan NaOH tetapi 

mengalami penurunan jika ClCH2COONa semakin naik, 

ini akibat dari semakin banyaknya NaCl yang dihasilkan. 

Faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan CMC 

diantaranya: alkalisasi dilakukan sebelum 

karboksimetilasi menggunakan NaOH yang tujuannya 

mengaktifkan gugus-gugus OH pada molekul selulosa 

yang berfungsi sebagai pengembang agar memudahkan 

difusi reagen karboksimetilasi. Karboksimetilasi 

digunakan reagen asam monokloroasetat yang nantinya 

berpengaruh terhadap subtitusi dari unit anhidroglukosa 

pada selulosa. Bertambahnya jumlah alkali yang 

digunakan mengakibatkan naiknya asam kloroasetat 

yang mampu mempercepat difusi garam asetat ke pusat 

reaksi yaitu gugus hidroksi [15]. 

 

Gambar. 4. Pengaruh Kemurnian dengan SNI CMC 

Mutu 1 

 

SNI mutu 1.  CMC ganyong teridentifikasi mempunyai 

gugus karboksil pada panjang gelombang 1604 cm-1 dan 

ikatan –CH2 pada panjang gelombang 1419 cm-1. 

Berdasarkan identifikasi tersebut terbukti bahwa CMC 

ganyong yang dihasilkan pada penelitian ini mempunyai 

kemiripan gugus fungsi dengan CMC komersial dan 

mempunyai bilangan gelombang yang menunjukkan 

gugus konstituen pada CMC yaitu gugus karboksil dan –

CH2. Berdasarkan hasil penelitian seperti pada Tabel 1. 

ternyata pada penambahan NaOH 30% sebesar 22 g 

terjadi kenaikan derajat substitusi. Menurut  Ott & 

Spurlin seharusnya penambahan NaOH akan menaikkan 

derajat substitusi, ini berarti penambahan NaOH sebesar 

22 g telah mengembangkan selulosa secara maksimal 

[15].  Reaksi tersebut sesuai dengan persamaan: 

NaOH + ClCH2COONa    HOCH2COONa + NaCl 

Pengukuran dengan FTIR 

Pada proses karboksimetilasi dengan penambahan 

ClCH2COONa, diperoleh derajat substitusi yang semakin 

berkurang seiring dengan bertambahnya ClCH2COONa 

dan mencapai maksimum pada kombinasi penambahan 

NaOH dan ClCH2COONa sebesar g 22 dan 20 g yakni 

0,81. Ditinjau dari segi kualitas, semakin besar harga 

derajat substitusi maka kualitas CMC semakin baik 

karena kelarutannya dalam air semakin besar. Adapun 

pengukuran FTIR pada CMC pati umbi ganyong dapat 
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dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. Berdasarkan standar 

yang berlaku, derajat substitusi berada pada kisaran 

harga antara < 0,96 dan pH larutan 1% antara 6 – 8 

dengan demikian hasil yang diperoleh ini bisa diterima. 

 
 

 

Gambar 5. FTIR CMC Ganyong 
 

Dilihat nilai viskositasnya, pada kondisi yang sama 

dengan diatas diperoleh harga sebesar 7 cP, ini termasuk 

pada golongan CMC dengan viskositas rendah yang 

dalam kaitannya dengan pH, CMC hasil penelitian 

sifatnya basa. Sifat ini sangat disarankan agar viskositas 

tidak besar sehingga menjadi sulit bercampur akibat 

terbentuknya endapan. Untuk kadar NaCl sebesar 2,01 

%, ditinjau dari perubahan NaOH yang ditambahkan, 

terjadi perubahan sejalan dengan perubahan derajat 

substitusi. Jika ditinjau dari perubahan ClCH2COONa 

kadar NaCl semakin naik seiring dengan kenaikan 

ClCH2COONa, karena NaCl merupakan hasil samping 

reaksi pembentukan CMC akibat kelebihan reagen yang 

ditambahkan. Kemurnian CMC hasil penelitian 

menunjukkan kenaikan pada penambahan NaOH tetapi 

mengalami penurunan bila ClCH2COONa semakin naik, 

ini akibat dari semakin banyaknya NaCl yang dihasilkan. 

Sedangkan rendemen yang dihasilkan dari sampel CMC 

ini lebih dari 90 %. Kadar air sebesar 5 % sangat 

berpengaruh pada penambahan NaOH karena erat 

hubungannya dengan pH. Kadar air yang tinggi besar 

pengaruhnya terhadap ketahanan CMC yang dihasilkan 

sehingga semakin rendah  kadar air maka semakin baik  

CMC yang dihasilkan [15]. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: Umbi ganyong 

dapat diisolasi selulosanya menjadi sumber selulosa 

alternatif dengan kadar selulosa 2 %. Kondisi optimum 

sintesis karboksimetiselulosa ditinjau melalui parameter 

derajat subtitusi untuk menghasilkan CMC yang 

memenuhi persyaratan SNI CMC Mutu 1, food chemical 

codex dan CMC komersial dari selulosa umbi ganyong 

diperoleh konsentrasi NaOH 30 % ( 22 g) dan Natrium 

Monokloroasetat 20 g. CMC ganyong dengan derajat 

substitusi 0,81 yang diperoleh pada kondisi optimum 

mempunyai karakeristik pH 8, keumurnian 97,99 %, 

viskositas 7 cP, kadar air 5 %, kadar NaCl 2,01 % dan 

rendeman CMC ganyong 98,5 % [15]. 
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